BAB V

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berlandaskan temuan dari studi ini setelah melakukan serangkaian

pengujian dan analisis, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Perceived Ease of Use Memiliki pengaruh signifikan kepada
Perceived Usefulness menunjukan bahwa nasabah bank jatim
merasa jconnect mobile banking bank jatim mudah digunakan, maka
nasabah merasa bahwa layanan mobile banking bank jatim berguna
bagi mereka.

2. Perceived Usefulness berpengaruh Signifikan kepada Attitude
Toward Using menunjukan jika kegunaan layanan jconnect mobile
banking bank jatim memberikan dampak sikap yang positif bagi
nasabah bank jatim.

3. Perceived Ease of Use Mempunyai pengaruh yang signifikan
kepada Attitude Toward Using sehingga memberikan gambaran jika
kemudahan dalam layanan jconnect mobile banking bank jatim

memberikan dampak yang positif bagi nasabah bank jatim.
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. Perceived Usefulness Tidak mempunyai pengaruh kepada Behavioral
Intention menunjukan bahwa beberapa nasabah merasa kegunaan pada
jconnect mobile banking bank jatim masih belum terpenuhi dan
mempengaruhi pada minat penggunaan jconnect mobile banking bank
jatim.

. Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan pada Behavioral
Intention menunjukan bahwa nasabah merasa kemudahan pada layanan
jconnect mobile banking bank jatim maka akan mempengaruhi minat
nasabah untuk terus menggunakan layanan jconnect mobile banking
bank jatim.

. Attitude Toward Using Mempunyai pengaruh signifikan ada
Behavioral Intention menunjukan bahwa sikap positif nasabah bank
jatim maka akan mempengaruhi minat penggunaan layanan jconnect
mobile banking bank jatim.

. Perceived Usefulness berpengaruh signifikan kepada Behavioral
Intention melalui Attitude Toward Using menunjukan bahwa nasabah
merasa bahwa layanan jconnect mobile banking bank jatim
memberikan manfaat yang membuat nasabah menikmati sehingga akan
yakin dan terus menggunakan layanan jconnect mobile banking bank
jatim.

. Perceived Ease of Use berpengaruh signifikan kepada Behavioral

Intention melalui Attitude Toward Using menunjukan bahwa nasabah
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merasa bahwa layanan jconnect mobile banking bank jatim
memberikan kemudahan dalam bertransaksi yang membuat nasabah
menikmati sehingga akan yakin dan terus menggunakan layanan
jconnect mobile banking bank jatim.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penulis mengharapkan agar Bank Jatim di wilayah Surabaya dapat
meningkatkan kualitas layanan dari aplikasi mobile banking JConnect.
Hal ini diharapkan dapat menjaga tingkat kepuasan nasabah, sehingga
mereka tetap tertarik dan aktif menggunakan layanan dari mobile
banking JConnect..

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar model yang dipakai
dalam studi ini dapat diperluas lebih lanjut. Penulis diharapkan dapat
mempertimbangkan penambahan variabel selain Perceived Usefulness
dan Perceived Ease of Use, yang mungkin mempunyai pengaruh pada
Y nasabah Bank Jatim di Surabaya..

4.3 Keterbatasan Penelitian
Peneliti berusaha untuk mengikuti prosedur ilmiah yang benar, namun

mempunyai  beberapa  keterbatasan.  Salah  satunya  adalah

ketidakmendapatkan izin dari pihak Bank Jatim untuk mengakses data
jumlah nasabah yang terdaftar di JConnect Mobile Banking, karena hal

tersebut dianggap sebagai informasi privasi perusahaan.
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